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This study describes the study of the implementation of sustainable professional 
development (PKB) for madrasah tsanawiyah teachers in improving their 
professionalism. The method used in this study uses a library research method or 
approach, that library research can be interpreted as a series of activities related to the 
methods of collecting library data, reading and taking notes and processing research 
materials. The results of this study indicate that the program and implementation of 
teacher continuous professional development activities are carried out through 
teacher education and training which is reflected in learning, scientific publications 
with the preparation of teaching materials or modules, and the preparation of research 
in the field of education, as well as innovative work with the activities of making 
teaching aids and teaching aids. preparation of guidelines for exam and test questions 
in the form of a grid of exam questions or tests. Continuous professional development 
is expected to have an impact on increasing teacher competence which has an impact 
on the quality of students, both results and learning processes. 
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Penelitian ini menjelaskan tentang kajian terhadap implementasi pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PKB) guru madrasah tsanawiyah dalam meningkatkan 
keprofesian. Metode yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode atau 
pendekatan kepustakaan (library research), bahwa studi pustaka atau kepustakaan 
dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program dan implementasi kegiatan 
pengembangan keprofesian berkelanjutan guru dilaksanakan melalui pendidikan dan 
pelatihan guru yang direfleksikan dalam pembelajaran, publikasi ilmiah dengan 
kegiatan penyusunan bahan ajar atau modul, dan penyusunan penelitian dalam bidang 
pendidikan, serta karya inovatif dengan kegiatan pembuatan alat peraga serta 
penyusunan pedoman soal ujian dan ulangan berupa kisi-kisi soal ujian atau ulangan. 
Pengembangan keprofesian berkelanjutan diharapkan berdampak terhadap 
peningkatan kompetensi guru yang berdampak terhadap kualitas siswa baik hasil 
maupun proses pembelajaran. 
 

I. PENDAHULUAN 
Dalam rangka membangun sebuah bangsa 

yang maju dibutuhkan kualitas pendidikan seba-
gai sebuah upaya dalam menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dalam mengisi 
seluruh sendi-sendi kehidupan berbangsa, pendi-
dikan merupakan salah satu aspek kehidupan 
yang sangat penting, dalam konteks penyeleng-
garaannya bahwa komponen-komponen dalam 
pendidikan seperti pendidik, peserta didik, 
lembaga pendidikan dan kurikulum pendidikan 
sangat mempengaruhi keberhasilan suatu 
pendidikan. Menurut (Arifudin, 2021) menge-
mukakan bahwa peran guru sangat krusial dalam 
mempengaruhi belajar siswa, dari hal itu maka 
kualitas guru sangat mempengaruhi keberhasilan 

suatu pendidikan Guru atau tenaga pendidik me-
rupakan salah satu faktor penentu tercapainya 
mutu pendidikan (Tanjung, 2021). Pendidik dan 
tenaga kependidikan merupakan salah satu dari 
Standar Nasional Pendidikan yang memerlukan 
perhatian khusus dari pemerintah dan masyara-
kat, pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
proses pendidikan memegang peran strategis 
terutama membentuk watak bangsa melalui 
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang 
diinginkan, beberapa fakta menunjukkan bahwa 
per-masalahan pendidikan yang dihadapi bangsa 
Indonesia adalah masih rendahnya mutu pendi-
dikan pada setiap jenjang pendidikan, rendahnya 
mutu pendidikan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran 
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yang belum mampu menciptakan proses pem-
belajaran yang berkualitas. Proses belajar 
mengajar yang diharapkan seorang guru adalah 
adanya perubahan pada aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik peserta didik, sehingga peker-
jaan ini tidak dapat dilakukan selain seorang 
guru yang memenuhi standar professional. Hal 
tersebut bertujuan agar proses dan hasil belajar 
mengajar terlaksana secara optimal, manajemen 
peningkatan mutu sekolah dapat dilaksanakan 
dengan baik apabila didukung oleh keberadaan 
guru yang profesional dengan melakukan 
berbagai pengembangan sesuai dengan kebutu-
han sekolahnya masing-masing. Sesuai tanggung 
jawabnya bahwa guru adalah tenaga pendidik 
tenaga profesional yang memiliki peran besar 
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dan 
tujuan pendidikan (Tanjung, 2020). Hal ini 
merujuk sebagaimana dijelaskan dalam undang-
undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen bahwa: “pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengeva-
luasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah”. Setiap perubahan 
berbagai kebijakan dibidang pendidikan ber-
tumpu pada sumber daya manusia yaitu pendidik 
atau guru karena peran guru sangat strategis dan 
merupakan faktor utama untuk menentukan 
mutu pendidikan karena guru berhadapan 
langsung dengan peserta didik atau siswa di 
kelas melalui proses pembelajaran (Kusnandar, 
2007). 
 

II. METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan karakteristik masalah yang 

diangkat dalam penelitan ini maka menggunakan 
Metode Riset kualitatif yaitu menekankan 
analisanya pada data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis yang diamati, pendekatan kualitatif 
penulis gunakan untuk menganalisis kajian ter-
hadap implementasi pengembangan ke-profesian 
berkelanjutan (PKB) guru madrasah tsanawiyah 
dalam meningkatkan keprofesian. Maka dengan 
sendirinya penganalisaan data ini lebih difokus-
kan pada Penelitian Kepustakaan (Library 
Research) yakni dengan membaca, menelaah dan 
mengkaji buku-buku dan sumber tulisan yang 
erat kaitannya dengan masalah yang dibahas 
(Ulfah, 2022). Metode yang digunakan dalam 
kajian ini menggunakan metode atau pendekatan 
kepustakaan (library research), menurut Zed 
dalam (Rahayu, 2020) bahwa studi pustaka atau 
kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan men-
catat serta mengolah bahan penelitian. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
menurut Ibnu dalam (Arifudin, 2018) penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya 
dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis 
tanpa menggunakan teknik statistik. Berdasar-
kan beberapa definisi penelitian kualitatif di atas, 
dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang datanya dinyatakan 
dalam bentuk verbal, tidak menggunakan angka 
dan analisisnya tanpa menggunakan teknik 
statistik. 
1. Objek Penelitian  

Dalam penelitian ini objek penelitian terdiri 
dari 2 (dua), yaitu objek formal dan objek 
material (Arifudin, 2019). Objek formal dalam 
penelitian ini berupa data yaitu data yang 
berhubungan dengan tinjauan kritis kajian 
terhadap implementasi pengembangan kepro-
fesian berkelanjutan (PKB) guru madrasah 
tsanawiyah dalam meningkatkan keprofesian, 
sedangkan objek materialnya berupa sumber 
data, dalam hal ini adalah tinjauan kritis 
kajian terhadap implementasi pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PKB) guru madra-
sah tsanawiyah dalam meningkatkan kepro-
fesian. 

2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
November sampai dengan Desember tahun 
2021. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik dokumentasi yaitu 
mengadakan survey bahan kepustakaan untuk 
mengumpulkan bahan-bahan dan studi litera-
tur yakni mempelajari bahan-bahan yang 
berkaitan dengan objek penelitian, teknik pe-
ngumpulan data menurut (Bahri, 2021) 
mengemukakan bahwa merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian karena 
tujuan utama dari penelitian adalah men-
dapatkan data. Terdapat beberapa cara atau 
teknik dalam mengumpulkan data, diantara-
nya adalah observasi dan dokumentasi, 
sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini mencakup data primer dan sekunder. 
Menurut (Hanafiah, 2021) bahwa data primer 
adalah data yang dikumpulkan langsung dari 
individu-individu yang diselidiki atau data 
tangan pertama. Sedangkan data sekunder 
adalah data yang ada dalam pustaka-pustaka, 
data primer dalam penelitian ini adalah buku-
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buku terkait tinjauan kritis kajian terhadap 
implementasi pengembangan keprofesian 
berkelanjutan (PKB) guru madrasah tsanawi-
yah dalam meningkatkan keprofesian, dan 
data sekunder didapatkan dari jurnal-jurnal 
baik nasional maupun internasional.  

4. Alat Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis akan meng-
gunakan metode dokumentasi sebagai alat 
untuk pengumpul data karena penelitian ini 
adalah penelitian kepustakaan, dengan kata 
lain, menurut (Juhji, 2020) bahwa teknik ini 
digunakan untuk menghimpun data-data dari 
sumber primer maupun sekunder. 

5. Teknik Analisis Data 
Analisis data tidak saja dilakukan setelah data 
terkumpul, tetapi sejak tahap pengumpulan 
data proses analisis telah dilakukan. Penulis 
menggunakan strategi analisis “kualitatif”, 
strategi ini dimaksudkan bahwa analisis 
bertolak dari data-data dan bermuara pada 
kesimpulan-kesimpulan umum, berdasarkan 
pada strategi analisis data ini dalam rangka 
membentuk kesimpulan-kesimpulan umum 
analisis dapat dilakukan menggunakan 
kerangka pikir “induktif”. Menurut (Sugiyono, 
2015) bahwa metode pembahasan meng-
gunakan metode deskriptif-analisis, yaitu 
menjelaskan serta mengkolaborasi ide-ide 
utama yang berkenaan dengan topik yang 
dibahas, kemudian menyajikannya secara 
kritis melalui sumber-sumber pustaka primer 
maupun skunder yang berkaitan dengan tema. 

6. Prosedur Penelitian 
Data pada penelitian ini dicatat, dipilih dan 
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan 
kategori yang ada, pendekatan yang diguna-
kan adalah pendekatan deskriptif analitis, 
menurut (Nasser, 2021) bahwa deskriptif 
analitis (descriptive of analyze research), yaitu 
pencarian berupa fakta, hasil dari ide 
pemikiran seseorang melalui cara mencari, 
menganalisis, membuat interpretasi serta me-
lakukan generalisasi terhadap hasil penelitian 
yang dilakukan. Prosedur penelitian ini adalah 
untuk menghasilkan data deskriptif yang 
berupa data tertulis setelah melakukan 
analisis pemikiran (content analyze) dari 
suatu teks. Setelah penulis mengumpulkan 
bahan-bahan yang berhubungan dengan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian 
ini, kemudian penulis menganalisis dan 
menarasikan untuk diambil kesimpulan. 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan ini akan dibahas tentang 

Program PKB Bagi Guru-Guru Bersertifikasi 
Pendidik, dan Implementasi PKB Bagi Guru-Guru 
Bersertifikasi Pendidik.  
1. Program PKB Bagi Guru-Guru Bersertifikasi 

Pendidik. 
Program pengembangan keprofesian ber-

kelanjutan (PKB) bagi guru adalah suatu 
proses kegiatan guru secara sistematis dengan 
memeriksa dan menilai atau refleksi guru 
setelah berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar untuk membenahi segala keku-
rangan yang berfungsi untuk meningkatkan 
keprofesionalannya (Kemendiknas, 2010). 
Program PKB berisi peningkatan kompetensi 
guru yaitu program penguasaan materi pem-
belajaran, struktur, konsep dan pola pikir 
keilmuan yang dapat mendukung mata pelaja-
ran yang diampu melalui kegiatan pengem-
bangan diri yang dilaksanakan secara mandiri 
atau diklat fungsional guru secara kolektif 
melalui kegiatan kelompok guru sejenis atau 
MGMP. Sedangkan program publikasi ilmiah 
dan karya inovatif merupakan kegiatan 
keprofesian berkelanjutan dari komponen 
mengembangkan keprofesian melalui tinda-
kan reflektif (Permendiknas. nomor 16 Tahun 
2007). Kebijakan dan Pengembangan Kepro-
fesian Berkelanjutan untuk Guru, Kepala 
Madrasah dan Tenaga Kependidikan Madra-
sah, yakni: 
a) Penguatan dan Perluasan akses untuk 

Kegiatan Kelompok Kerja Guru, Kepala 
Madrasah, dan Pengawas. 

b) Program Penguatan dan Penyiapan Calon 
Kepala Madrasah dan Pengawas Madrasah. 

c) Pengembangan Sumber Belajar dan 
Assessmen Kompetensi Guru (AKG) dalam 
Mendukung PKB Guru dan Tendik. 

d) Penguatan Kapasitas Guru dan Tenaga 
Kependidikan Melalui Pelatihan. 
 

Sasaran kelompok kerja pada Pengem-
bangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
untuk Guru, Kepala Madrasah dan Tenaga Ke-
pendidikan Madrasah, yakni sebagai berikut: 
a) KKG MI: Program Literasi, Numerasi, dan 

Sains di tingkat kecamatan atau gabungan 
kecamatan. 

b) MGMP MTs: Tingkat Kabupaten/Kota atau 
gabungan Kabupaten/Kota untuk mata 
pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, dan Ilmu Pengetahuan 
Alam. 
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c) MGMP MA: Tingkat Kabupaten/Kota atau 
gabungan Kabupaten/Kota untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, MTK, Fisika, Kimia, Biologi, dan 
Ekonomi. 

d) MGBK MA: Tingkat Kabupaten/Kota atau 
gabungan Kabupaten/Kota. 

e) KKM: Tingkat Kabupaten/Kota atau gabun-
gan Kabupaten/Kota. 

f) POKJAWAS: Tingkat Kabupaten/Kota atau 
gabungan Kabupaten/Kota, dan tingkat 
Provinsi 
 

2. Implementasi PKB Bagi Guru-Guru Bersertifi-
kasi Pendidik. 

Pengembangan keprofesian sangat ber-
pengaruh dalam mutu pendidikan di sekolah, 
sesuai hasil penelitian terdahulu oleh 
(Bustami, 2009), Pengaruh Pengembangan 
Profesionalisme Guru terhadap mutu pendidi-
kan di Kabupaten Aceh Timur, dengan 
demikian pengembangan keprofesian harus 
berkaitan dengan pembelajaran atau di-
refleksikan berbagai kompenen kegiatan yang 
berhubungan dengan peningkatan kinerja 
guru atau berdampak pada guru dan peserta 
didik, dalam penelitian ini dijelaskan pengem-
bangan keprofesian berkelanjutan yang direfl-
eksikan ke kegiatan pembelajaran dapat 
berdampak pada siswa atau peserta didik, 
yaitu: 
a) Siswa dapat lebih memahami konsep 

materi yang sesuai standar kompetensi 
dan standar kompetensi dasar yang 
dikembangkan guru dalam perencanaan 
pembelajaran dan pengembangan silabus. 

b) Siswa dapat belajar secara aktif, kreatif, 
inovatif, dan menyenangkan sesuai den-
gan konsep rancangan pembelajaran guru 
yang akan dilaksanakan di kelas. 

c) Siswa dapat terarah dalam kegiatan 
pembelajaran karena guru melaksanakan 
kegiatn sesuai rancangan pembelajaran 
hasil refleksi pengembangan keprofesian 
berkelanjutan. 
 

Pengembangan keprofesian keberlanjutan 
(PKB) merupakan kewajiban guru untuk 
meningkatkan kinerja dan kompetensinya 
yang dilaksanakan secara mandiri atau 
kegiatan kolektif guru dengan kegiatan, yaitu: 
Pengembangan diri, kegiatan publikasi ilmiah, 
dan karya inovatif (Permendiknas nomor 35 
Tahun 2010). Peningkatan profesional guru 
harus dikembangkan untuk mengahadapi 
tantangan tugas yang berat dalam pem-

belajarann peserta didik (Irwansyah, 2021). 
Pengembangan profesional tersebut dengan 
berbagai kegiatan pendidikan, pelatihan, 
penelitian tindakan kelas dan berbagai kegia-
tan atau tindakan yang mendukung kinerja 
guru (Suyanto, 2013). Kegiatan pengem-
bangan diri yang dilaksanakan guru untuk 
meningkatkan kompetensi dan keprofesian-
nya melalui pendidikan dan pelatihan (diklat) 
dan kegiatan fungsional guru baik secara 
mandiri atau melalui kegiatan kolektif dalam 
kurun waktu 1 (satu) tahun. Kegiatan tersebut 
berupa kursus, pelatihan, penataran, maupun 
berbagai bentuk diklat yang lain. Kegiatan 
kolektif guru dapat dilakukan melalui 
musyawarah guru serumpun mata pelajaran 
di sekolah atau bekerja sama dengan sekolah 
lain (MGMP, KKG) macam kegiatan berupa 
lokakarya, seminar, koloqium, diskusi panel 
atau bentuk pertemu-an ilmiah lainnya.  

Presentasi pada forum ilmiah dalam hal ini 
guru bertindak sebagai pemrasaran dan/atau 
nara sumber pada seminar, lokakarya, 
koloqium atau diskusi ilmiah, baik yang 
diselenggarakan pada tingkat sekolah, MGMP, 
kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun 
internasional. Publikasi ilmiah berupa hasil 
penelitian atau gagasan ilmu bidang 
pendidikan formal, publikasi ilmiah dapat 
berupa karya tulis hasil penelitian, makalah 
tinjauan ilmiah di bidang pendidikan formal 
dan pembelajaran, tulisan ilmiah populer dan 
artikel ilmiah dalam bidang pendidikan. Karya 
ilmiah ini telah diterbitkan dalam jurnal 
ilmiah tertentu atau minimal telah diterbitkan 
dan diseminarkan di sekolah masing-masing 
yang disahkan oleh kepala sekolah dan 
disimpan di perpustakaan sekolah. Publikasi 
buku teks pelajaran, buku pengayaan atau 
pedoman guru, baik sebagai buku utama 
maupun buku pelengkap, modul/diktat pem-
belajaran per semester, buku dalam bidang 
pendidikan, karya terjemahan, dan buku 
pedoman guru. Keaslian buku ditunjukkan 
dengan pernyataan keaslian dari kepala 
sekolah atau dinas pendidikan setempat bagi 
guru yang mendapatkan tugas tambahan 
sebagai kepala sekolah. Kelancaran atau 
keberhasilan awal implementasi kegiatan 
pengembangan keprofesian berkelanjutan 
guru-guru dapat dilihat hasil refleksi kegiatan 
pengembangan keprofesian yang sedang 
dilaksanakan dari awal tahun pelajaran 
sampai akhir tahun pelajaran, yaitu: 
Kesesuaian kegiatan peningkatan kompetensi 
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sesauai pengembangan keprofesian berkelan-
jutan berdasarkan portofolio atau dokumen 
hasil refleksi yang dimiliki guru-guru, usaha-
usaha guru yang telah dilaksanakan dalam 
pengembangarn diri yang dilakukan selama 1 
(satu) tahun, dampak kegiatan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan terhadap kompete-
nsi guru, sekolah dan siswa.  

Kepala sekolah sebagai manajer di sekolah 
yaitu berperan sebagi motivator, supervisor, 
dan evaluator kegiatan menyusun program 
dan melaksanakan PKB guru-guru, kepala 
sekolah sebagai motivator yaitu berperan 
mendorong guru-guru melaksanakan kegiatan 
PKB untuk mencapai kompetensi paedagogik, 
sosial, kepribadaian dan keprofesian 
(Kemendiknas, 2010: 40). Kepala sekolah 
sebagai supervisor di sekolah berperan 
membantu dan membina guru untuk lebih 
profesional dalam berbagai kegiatan sehingga 
kualitas pembelajaran lebih baik (Doni, 2014). 
Berdasarkan pada pendapat tersebut bahwa 
kepala sekolah sebagai supervisor, motivator 
dan evaluator dalam kegiatan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PKB) berperan 
untuk mengawasi kegiatan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan yang dilaksanakan 
guru-guru (Na’im, 2021), Kepala sekolah 
berperan sebagai evaluator yaitu berperan 
menilai kinerja guru dan meneliti evaluasi diri 
guru sebagai dasar merekomendasi program 
dan pelaksanaan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan guru sehingga dapat berjalan 
lancar sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
yaitu meningkatkan profesional guru. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan pemaparan pada penelitian 

implementasi pengembangan keprofesian be-
rkelanjutan (PKB) guru madrasah tsanawiyah 
dalam meningkatkan keprofesian ini dapat 
disimpulkan bahwa program penge-mbangan 
keprofesian berkelanjutan yang dilaksanakan 
berdasar dokumen evaluasi diri guru dan 
penilaian kinerja guru pada kompo-nen kom-
petensi penguasaan materi, struktur, konsep 
dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran dan mengem-bangkan kepr-
ofesian melalui tindakan penge-mbangan diri 
untuk meningkatkan kompe-tensi yang berhu-
bungan dengan tugas pokok guru, atau 
kegiatan publikasi ilmiah maupun karya 
inovatif dengan direfleksikan kedalam pembe-
lajaran atau tindakan yang mendukung 

peningkatan kinerja sebagai guru yang 
profesional sehingga layak memiliki sebutan 
guru yang bermartabat di tengah-tengah mas-
yarakat sebagai guru bersertifikasi. Pengem-
bangan keprofesian berkelanjutan merupakan 
wahana pembinaan keprofesian bagi guru-
guru yang dapat meningkatkan harkat dan 
martabat di masyarakat sebagai guru yang 
profesional sehingga perlu adanya tindakan 
secara bertahap, berkesinambungan dan 
kepedulian pemangku kepentingan, PKB 
dapat memberikan dampak positif berbagai 
pihak guru, siswa dan sekolah dalam upaya 
mencapai tujuan pendidikan. Kepala sekolah 
memiliki peran untuk menumbuhkan atau 
motivasi profesional guru melalui supervisi, 
monitoring dan evaluasi maupun pembinaan 
dalam kegiatan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan, dengan demikian perlu me-
ningkatkan perannya agar kegiatan PKB yang 
dilaksanakan guru dapat berhasil dengan baik 
dan lancar. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian kajian ter-
hadap implementasi pengembangan ke-
profesian berkelanjutan (PKB) guru madrasah 
tsanawiyah dalam meningkatkan keprofesian 
dalam penelitian ini masih sangat terbatas 
dan membutuhkan banyak masukan, saran 
untuk penulis selanjutnya adalah mengkaji 
lebih dalam dan secara komprehensif terkait 
kajian terhadap implementasi pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PKB) guru 
madrasah tsanawiyah dalam meningkatkan 
keprofesian. 
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